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Lampiran 1. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
Oktober udang jantan

a = 0,0009

b = 2,0121

t hitung =

=

= 5,1799

db = n-2 = 24-2 = 22

t0,05(22) = 2,0739 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
bulan Oktober 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.

Lampiran 2. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
Oktober udang betina
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a = 0,0028

b = 1,7561

t hitung =

=

= 31,0462

db = n-2 = 117-2 = 115

t0,05(115) = 1,9808 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
bulan Oktober 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 3. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan Oktober udang
jantan dan betina

thitung =

thitung =

= -1,3135

db = n-4 = 141-4 = 137

t0,05(137) = 1,9774 (Ttabel)

Karena thitung < ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina tidak berbeda nyata sehingga data digabung.
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Lampiran 4. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
Oktober udang jantan dan betina

a = 0,0025

b = 1,7829

t hitung =

=

= 35,3394

db = n-2

= 141-2

= 139

t0,05(139) = 1,9772 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan dan
betina pada bulan Oktober 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik negatif.
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Lampiran 5. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
November udang jantan

a = 0,0010

b = 1,9914

t hitung =

=

= 5,6845

db = n-2 = 23-2 = 21

t0,05(21) = 2,0796 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
bulan November 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 6. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
November udang betina

a = 0,0004

b = 2,2076

t hitung =

=

= 18,6262

db = n-2 = 136-2 = 134

t0,05(134) = 1,9778 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
bulan November 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 7. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan November udang
jantan dan betina

thitung =

thitung =

= 1,1851

db = n-4 = 159-4 = 155

t0,05(155) = 1,9754 (Ttabel)

Karena thitung < ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina tidak berbeda nyata sehingga data digabung.
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Lampiran 8. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan waktu pengambilan sampel bulan
November jantan dan betina

a = 0,0004

b = 2,1975

t hitung =

=

= 21,1651

db = n-2 = 159-2 = 157

t0,05(157) = 1,9751 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan dan
betina pada bulan November 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik negatif.
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Lampiran 9. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan fase bulan gelap udang jantan

a = 0,0001

b = 2,5595

t hitung =

=

= 2,2373

db = n-2 = 26-2 = 24

t0,05(24) = 2,0639 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
fase bulan gelap 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 10. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan fase bulan gelap udang betina

a = 0,0004

b = 2,1687

t hitung =

=

= 19,8872

db = n-2 = 137-2 = 135

t0,05(135) = 1,9777 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
fase bulan gelap 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 11. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) fase bulan gelap udang jantan dan betina

thitung =

thitung =

= -1,9415

db = n-4 = 163-4 = 159

t0,05(159) = 1,9750 (Ttabel)

Karena thitung < ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina tidak berbeda nyata sehingga data digabung.
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Lampiran 12. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan fase bulan gelap udang jantan dan betina

a = 0,0005

b = 2,1640

t hitung =

=

= 22,7636

db = n-2 = 163-2 = 161

t0,05(161) = 1,9748 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan dan
betina pada fase bulan gelap 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola
pertumbuhan alometrik negatif.
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Lampiran 13. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan fase bulan terang udang jantan

a = 0,0003

b = 2,2587

t hitung =

=

= 5,8921

db = n-2 = 21-2 = 19

t0,05(19) = 2,0930 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
fase bulan terang 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.

Lampiran 14. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan fase bulan terang udang betina
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a = 0,0033

b = 1,7205

t hitung =

=

= 29,1528

db = n-2 = 116-2 = 11

t0,05(114) = 1,9810 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
fase bulan terang 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.
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Lampiran 15. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) fase bulan terang udang jantan dan betina

thitung =

thitung =

= -4,0385

db = n-4 = 137-4 = 133

t0,05(133) = 1,9780 (Ttabel)

Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina berbeda nyata.
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Lampiran 16. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan Stasiun 1 udang jantan

a = 0,0001

b = 2,4714

t hitung =

=

= 2,2363

db = n-2 = 23-2 = 21

t0,05(21) = 2,0796 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
fase stasiun 1 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif.



48

Lampiran 17. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan Stasiun 1 udang betina

a = 0,0010

b = 1,9795

t hitung =

=

= 18,7083

db = n-2 =116-2 = 114

t0,05(114) = 1,9810 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
stasiun 1 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
negatif.
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Lampiran 18. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) berdasarkan Stasiun 1 udang jantan dan betina

thitung =

thitung =

= -2,0276

db = n-4 = 139-4 = 135

t0,05(135) = 1,9777 (Ttabel)

Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina berbeda nyata.
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Lampiran 19. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium
idae (Heller, 1862), berdasarkan Stasiun 2 udang jantan

a = 0,0002

b = 2,3328

t hitung =

=

= 6,9073

db = n-2 = 24-2 = 22

t0,05(22) = 2,0739 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar jantan pada
stasiun 2 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
negatif.
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Lampiran 20. Analisis regresi hubungan panjang-bobot udang air tawar Macrobrachium

idae (Heller, 1862), berdasarkan Stasiun 2 udang betina

a = 0,0025

b = 1,7807

t hitung =

=

= 30,6302

db = n-2 = 137-2 = 135

t0,05(135) = 1,9777 (Ttabel)

Kesimpulan : Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi udang air tawar betina pada
stasiun 2 3, nilai b < 3 maka menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
negatif.
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Lampiran 21. Uji statistik koefisien regresi udang air tawar Macrobrachium idae (Heller,
1862) berdasarkan Stasiun 1 udang jantan dan betina

thitung =

thitung =

= -5,2843

db = n-4 = 161-4 = 157

t0,05(157) = 1,9752 (Ttabel)

Karena thitung > ttabel maka koefisien regresi hubungan panjang-bobot udang air
tawar jantan dan betina berbeda nyata.


